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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Skema Kerja  

a. Penyiapan Hewan Uji 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

b. Penginduksian Diet Tinggi Lemak 

 

                                                                                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus Putih 18 Ekor 

Di Aklimatisasi Selama 7 Hari 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6 

Pemberian Kuning Telur dan 

Mentega Selama 28 Hari 

Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6 Kelompok 1 

Pengambilan Darah  

Pengukuran Kadar SGOT dan 

SGPT Awal 
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C. Pemberian Obat, CMC, dan Polisakarida sulfat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan: 

Pemberian diet tinggi lemak diberikan pada kelompok 3, 4, 5, dan 6 selama 28 hari 

Kelompok 1: Kelompok normal tanpa perlakuan 

Kelompok 2: kelompok kontrol negatif  (CMC 0,5%) selama 14 hari 

Kelompok 3: kelompok kontrol positif (simvastatin 20 mg/kgBB) selama 14 hari 

Kelompok 4: kelompok ekstrak polisakarida sulfat dosis 10 mg/kgBB selama 14 hari 

Kelompok 5: kelompok ekstrak polisakarida sulfat dosis 50 mg/kgBB selama 14 hari 

Kelompok 6: kelompok ekstrak polisakarida sulfat dosis 250 mg/kgBB selama 14 

hari 

 

 

CMC 0,5% Simvastatin 20  mg/kgBB Polisakarida Sulfat 

10 mg/kg 50 mg/kg 250 mg/kg 

Di Berikan 14 Hari 

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6 

Pengukuran Kadar SGOT dan SGPT 

Akhir 

Pengumpulan Data dan 

Pembahasan  
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Lampiran 2. Perhitungan Dosis 

2.1 Perhitungan Dosis Simvastatin 20 mg/kgBB 

Dosis 20 mg/kg BB = 20 mg/1000 g BB 

    = 4 mg/200 g BB/ 2 mL 

Dosis hitung  = 
       

    
 x 50 mL 

    = 0,1 g 

Serbuk yang akan ditimbang = 
            

            
 x berat rata-rata tablet 

             = 
     

      
 x 0,21196 g 

             = 1,0598 g 

Untuk larutan stok 50 mL       = 1,0598 g/50 mL 

2.2 Perhitungan Dosis Isolat Polisakarida Sulfat Dosis 250 mg/kgBB 

Dosis 250 mg/kg BB = 250 mg/1000 g BB 

    = 50 mg/200 g BB/ 2 mL 

Larutan stok 10 mL = 250 mg/10 mL 

2.3 Perhitungan Dosis Isolat Polisakarida Sulfat Dosis 50 mg/kgBB 

Dosis 50 mg/kg BB = 50 mg/1000 g BB 

    = 10 mg/200 g BB/ 2 mL 

Larutan stok 10 mL = 50 mg/10 mL 

2.4 Perhitungan Dosis Isolat Polisakarida Sulfat Dosis 10 mg/kgBB 

Dosis 10 mg/kg BB = 10 mg/1000 g BB 

    = 2 mg/200 g BB/ 2 mL 

Larutan stok 10 mL = 10 mg/10 mL 
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Lampiran 3. 1 Data Pengukuran Kadar SGOT dan SGPT Setelah Induksi 

Hingga Setelah Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
NO.  

 
KODE 

PENGUKURAN  
% Penurunan  Setelah 

Induksi 
Setelah 

Perlakuan 

Kelompok 1 
(Blanko) 

 

KB 1 111 132 -18.92 

PG 1 122 118 3.28 

KD 1 122 148 -21.31 

Rata-Rata 118.33 15.01 -12.11 

SD 6.35 42  

Kelompok 2 
(CMC 0,5%) 

PG 2 52 151 -190.38 

KLP 2 45 60 -33.33 

EKR 2 77 78 -1.30 

Rata-Rata 58 96.33 -66.09 

SD 16.82 48.19  

Kelompok 3 
(SST 20 mg) 

 

EKR 3 79 115 -45.57 

KPL 3 105 94 10.48 

KD 3 351 102 70.94 

Rata-Rata 178.33 103.66 41.87 

SD 150.09 10.59  

Kelompok 4 
(PSS 10 

mg/kgBB) 

 

PG 4 95 63 33.68 

EKR 4 78 72 7.69 

KD 4 73 52 28.77 

Rata-Rata 82 62.33 23.98 

SD 11.53 10.01  

Kelompok 5 
(PSS 50 

mg/kgBB) 

 

PG 5 206 111 46.12 

EKR 5 166 70 57.83 

KD 5 140 104 25.71 

Rata-Rata 170.66 95 44.34 

SD 33.24 21.93  

Kelompok 6 
(PSS 250 
mg/kgBB) 

 

PG 6 112 78 30.36 

EKR 6 158 121 23.42 

KD 6 1154 118 23.38 

Rata-Rata 141.33 105.66 25.24 

SD 24.48 24.07  

Ket: SST (Simvastatin) 

        PSS (Polisakarida sulfat) 
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3.2  Data Pengukuran Kadar SGPT Setelah Induksi Hingga Setelah 

Perlakuan 

 Keterangan : SST (Simvastatin) 

 PSS (Polisakarida Sulfat) 

 

 

 

 

 

 

 
NO.  

 
KODE 

PENGUKURAN  
% Penurunan Setelah 

Induksi 
Setelah 

Perlakuan 

Kelompok 1 
(Blanko) 

KB 1 29 64 -120.69 

PG 1 41 28 31.71 

KD 1 35 35 0 

Rata-Rata 35 42.33 -20.95 

SD 6 19.08  

Kelompok 2 
(CMC 0,5%) 

PG 2 19 33 -73.68 

KLP 2 54 55 -1,85 

EKR 2 49 22 55.10 

Rata-Rata 40.66 36.66 9.84 

SD 18.93 16.80  

Kelompok 3 
(SST 40 mg/kg) 

EKR 3 79 55 30.38 

KPL 3 43 54 -25.58 

KD 3 49 62 -26.53 

Rata-Rata 57 57 0 

SD 19.28 4.35  

Kelompok 4 
(PSS 100 
mg/kgBB) 

 

PG 4 73 48 34.25 

EKR 4 48 43 10.42 

KD 4 58 34 41.38 

Rata-Rata 59.66 41.66 30.17 

SD 12.58 7.09  

Kelompok 5 
(PSS 50 

mg/kgBB) 

 

PG 5 49 34 30.61 

EKR 5 53 32 39.62 

KD 5 38 28 26.32 

Rata-Rata 46.66 31.33 32.86 

SD 7.76 3.05  

Kelompok 6 
(PSS 250 
mg/kgBB) 

 

PG 6 74 53 28.38 

EKR 6 54 47 12.96 

KD 6 76 51 32.89 

Rata-Rata 59.66 50.33 25.99 

SD 12.16 3.05  
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Lampiran 4. Data Hasil Statistik 

4.1 Data Hasil Pengukuran Kadar SGOT Setelah Perlakuan 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGOT Setelah Perlakuan 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 

Kelompok Sehat .383 3 . .755 3 .011 

Kontrol Negatif .326 3 . .873 3 .304 

Kontrol Positif .178 3 . 1.000 3 .958 

PSS 10 mg .319 3 . .886 3 .341 

PSS 50 mg .237 3 . .976 3 .704 

PSS 250 mg .383 3 . .754 3 .010 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel  Kruskal-Wallis H Kadar SGOT Setelah Perlakuan 

Test Statisticsa,b 

 Perlakuan 

Kruskal-Wallis H 6.567 

Df 5 

Asymp. Sig. .255 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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4.2 Data Hasil Pengukuran Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah 

Perlakuan Tiap Kelompok 

- Kelompok 1 Kontrol Normal (Tanpa Perlakuan) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 1 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .320 3 . .884 3 .337 

Sesudah .314 3 . .893 3 .363 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel Paired test Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 1 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

18.333 72.501 41.858 -161.768 198.435 .438 2 .704 

- Kelompok 2 Kontrol Negatif (CMC 0.5%)  

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 2 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .306 3 . .905 3 .400 

Sesudah .315 3 . .891 3 .359 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel Paired test Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 2 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t Df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum - 

Sesudah 

-38.333 53.003 30.601 -170.000 93.334 -1.253 2 .337 

- Kelompok 3 Kontrol Positif (Simvastatin 20 mg) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 3 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .354 3 . .821 3 .166 

Sesudah .229 3 . .981 3 .739 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel Paired test Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 3 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. 

(2-

tailed) 
Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

139.50000 103.79933 42.37590 248.43071 30.56929 3.292 2 .022 
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- Kelompok 4 (Polisakarida Sulfat 10 mg) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 4 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .372 3 . .783 3 .073 

Sesudah .191 3 . .997 3 .900 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel Paired test Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 4 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

19.000 21.932 12.662 -35.481 73.481 1.501 2 .272 

- Kelompok 5 (Polisakarida sulfat 50 mg) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 5 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .222 3 . .985 3 .767 

Sesudah .326 3 . .874 3 .306 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel Paired test Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 5 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T D

f 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

131.33333 48.96802 19.99111 182.72212 79.94455 6.570 2 .001 

- Kelompok 6 (Polisakarida Sulfat 250 mg) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 6 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .344 3 . .840 3 .215 

Sesudah .379 3 . .765 3 .034 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel Paired test Kadar SGOT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 6 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t Df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

22.333 2.887 1.667 15.162 29.504 13.400 2 .006 
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4.3 Data Hasil Pengukuran Kadar SGPT Setelah Perlakuan 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGPT Setelah Perlakuan 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 

Kelompok Sehat .311 3 . .898 3 .379 

Kontrol Negatif .197 3 . .996 3 .873 

Kontrol Positif .380 3 . .763 3 .028 

PSS 10 mg .301 3 . .912 3 .423 

PSS 50 mg .258 3 . .960 3 .614 

PSS 250 mg .303 3 . .909 3 .415 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel  Kadar SGPT Setelah Perlakuan 

Test Statisticsa,b 

 Perlakuan 

Kruskal-Wallis H 4.556 

Df 5 

Asymp. Sig. .472 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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4.2 Data Hasil Pengukuran Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah 

Perlakuan Tiap Kelompok 

- Kelompok 1 Kontrol Normal (Tanpa Perlakuan) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 1 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .175 3 . 1.000 3 1.000 

Sesudah .316 3 . .889 3 .352 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel Paired test Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 1 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

-7.333 24.826 14.333 -69.005 54.338 -.512 2 .660 

- Kelompok 2 Kontrol Negatif (CMC 0.5%) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 2 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .337 3 . .855 3 .253 

Sesudah .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel Paired test Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 2 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

4.000 20.952 12.097 -48.048 56.048 .331 2 .772 

- Kelompok 3 Kontrol Positif (Simvastatin 20 mg) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 3 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .328 3 . .871 3 .298 

Sesudah .343 3 . .842 3 .220 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel Paired test Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 3 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

.000 20.809 12.014 -51.692 51.692 .000 2 1.000 
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- Kelompok 4 (Polisakarida Sulfat 10 mg) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 4 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .219 3 . .987 3 .780 

Sesudah .314 3 . .893 3 .363 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel Paired test Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 4 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t Df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

26.667 17.039 9.838 -15.661 68.994 2.711 2 .113 

- Kelompok 5 (Polisakarida Sulfat 50 mg) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 5 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .328 3 . .871 3 .298 

Sesudah .385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel Paired test Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 5 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t Df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

7.000 14.422 8.327 -28.827 42.827 .841 2 .489 

- Kelompok 6 (Polisakarida Sulfat 250 mg) 

Tabel Distribusi Normalitas Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan 

kelompok 6 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perlakuan 
Sebelum .361 3 . .807 3 .132 

Sesudah .365 3 . .797 3 .107 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel Paired test Kadar SGPT Setelah Induksi dan Setelah Perlakuan kelompok 6 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Sebelum - 

Sesudah 

7.000 11.533 6.658 -21.648 35.648 1.051 2 .403 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

Gambar 9. Aklimatisasi Hewan Coba Selama 
1 minggu 

Gambar 10. Proses Penggilingan Sampel 
Alga Coklat (Sargassum polycystum) 

  
Gambar 11. Hasil Penggilingan Sampel Alga 

Coklat (Sargassum polycystum) 

 

Gambar 12. Proses Ekstrasi Sampel Alga 
Coklat (Sargassum polycystum) metode 

infusa 

  
Gambar 13. Proses Pemerasan Sampel Alga 

Coklat (Sargassum polycystum) 
Gambar 14. Hasil Ekstrasi Sampel Alga 
coklat (Sargassum polycystum) Metode 

Infusa 
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Gambar 15. Pembuatan Pakan Tinggi Lemak 

Berupa Mentega 
Gambar 16. Pembuatan Pakan Tinggi 

Lemak Berupa Kuning Telur Bebek 

  
Gambar . Pemberian Pakan Diet Tinggi 

Lemak 
Gambar . Penimbangan CMC 0,5% 

  
Gambar 17. Proses Pembuatan Larutan 

Koloidal CMC 0,5% 
Gambar 18. Proses Penggerusan Tablet 

Simvastatin 



56 
 

 
 

  
Gambar 19. Penimbangan Sampel 
Polisakarida Sulfat dari Alga Coklat 

(Sargassum polycystum) 

Gambar 10. Proses Pembuatan Suspensi 
Isolat Polisakarida Sulfat 

  
Gambar 21. Pemberian Larutan Koloidal 

CMC 0.5% 
Gambar 22. Pemberian Suspensi 

Simvastatin 

  
Gambar 23. Pemberian Isolat Polisakarida 

Sulfat 
Gambar 24. Pengambilan Darah Melalui 

Vena Lateral Ekor 
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Gambar 25. Pengambilan Darah Melalui 

Sinus Orbitalis Mata 
Gambar 26. Sampel Darah 
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Lampiran 6. Surat Kode Etik Hewan Uji 

 


